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RINGKASAN

YURIAH. Aplikasi Pupuk Hayati Berbahan Pembawa Kompos dalam Bentuk Pelet
dan Serbuk yang Dikombinasikan dengan Pupuk Anorganik pada Tanah Lebak yang
Ditanami Jagung. (Dibimbing oleh Nuni Gofar M.S dan Abdul Madjid Rohim
M.S).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati berbahan
pembawa kompos dalam bentuk pelet dan serbuk yang dikombinasikan dengan
pupuk anorganik terhadap kadar N dan P, serapan N dan P dan pertumbuhan
tanaman jagung di tanah lebak.

Percobaan ini dilakukkan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan menggunakan kombinasi pupuk hayati berbahan pembawa kompos
dalam bentuk serbuk dan pelet yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik
dengan menggunakan 9 pelakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga didapat 36
unit percobaan.

Pemberian pupuk hayati berbahan pembawa kompos baik dalam bentuk
serbuk dan pelet tanpa menggunakan pupuk anorganik merupakan perlakuan terbaik
terhadap pertumbuhan tanaman jagung berupa berat kering tajuk tanaman, berat
kering akar, vulume akar, serapan N dan serapan P pada tanaman jagung. Sedangkan
untuk tinggi tanaman terbaik ditunjukkan pada perlakuan pupuk hayati yang

dikombinasikan dengan 50% pupuk anorganik.



SUMMARY

YURIAH. The application of biological fertilizer from compost in granule and
powder form which is combined with anorganic fertizer fur growth of coen in
Jowland area. (Supervised by Nuni Gofar M.S and Abdul Madjid Rohim M.S).

The purpose of this research was to know the influence of the organic
fertilizer from compost in granule and powder form which is combined with
anorganic fertilizer toward to the level of N and P, the absorption of N and P, and
growth of corn in lowland area.

This research was conducted using the completed experimental design, with
the combination of organic fertilizer from compost in granule and powder form
which is combined with anorganic fertilizer with 9 treatments which are repeated 4
times equals 36 experimental units.

The application of organic fertilizer from compost both in granule and
powder form without using the anorganic fertilizer is the best treatment for growth of
com , plant’s dry weight, root’s dry weight, root’s volume, the absorption of N and P
of the com. Meanwhile, for the best plant’s height is showed by the treatment of

organic fertilizer which is combined with 50% of anorganic fertilizer.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak cukup luas di Indonesia merupakan salah satu alternatif
areal yang dapat dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan yang terus
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya alih
fungsi lahan setiap tahun. Berkurangnya areal lahan pangan serta meningkatnya
kebutuhan pangan nasional terutama beras akibat pertambahan jumlah penduduk
menyebabkan pilihan pemenuhan kebutuhan pangan diarahkan pada pemanfaatan
lahan rawa lebak, baik untuk kepentingan pertanian maupun untuk pemukiman
penduduk. Potensi lahan rawa lebak di Indonesia mencapai 13,28 juta ha yang terdiri
dari rawa lebak dangkal seluas 4,166 juta ha, lebak tengahan seluas 6,076 juta ha dan
lebak dalam seluas 3,039 juta ha (Rafieq, 2004). Pengembangan lahan rawa lebak
untuk pertanian memiliki banyak kendala, salah satunya adalah ketersediaan hara N
dan P di lahan lebak yang umumnya sangat rendah (Tjimpolo dan Kasumaningwati,
2009).Untuk mengatasi kendala tersebut perlu dilakukan pemupukan yang tepat.

Pemupukan memegang peranan penting dalam meningkatkan produksi
pertanian terutama pada lahan miskin hara. Salah satu alternatif pemupukan adalah
dengan penggunaan kombinasi pupuk organik hayati dengan pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik dan pupuk organik hayati secara seimbang akan
meningkatkan pertumbuhan dan mendukung produksi tanaman (Yuwono, 2008).

Gofar et al. (2009), telah mengisolasi mikroba dari tanah Ultisol miskin hara

untuk dikembangkan sebagai pupuk hayati, pengembangan pupuk hayati tersebut



bertujuan untuk diaplikasikan pada tanah berkesuburan rendah, dengan harapan
mudah beradaptasi dan memainkan fungsinya sebagai penyedia hara bagi tanaman.
Pupuk hayati berbahan pembawa kompos jerami padi, dengan sumber mikroba yang
berasal dari tanah masam Ultisol, telah terbukti mampu meningkatkan pH tanah baik
pada tanah yang ditanam dengan tanaman kacang panjang, sawi, selada, maupun
cabai merah serta mampu meningkatkan hasil tanaman-tanaman tersebut
dibandingkan kontrol. (Gofar ef al., 2009).

Isolasi bakteri penambat N, dan pemacu tumbuh, mikoriza, bakteri pelarut
fosfat dan bakteri endofitik asal rhizosfer yang tumbuh ditanah lebak telah
didapatkan isolat-isolat unggul (Gofaret al., 2012). Isolat-isolat tersebut telah teruji
dan diperbanyak serta ditambahkan pada kompos jerami padi sebagai bahan pengaya
dan sebaliknya kompos sebagai bahan pembawa mikroba juga berperan sebagai
bahan pembenah.Pupuk hayati berbahan pembawa kompos iniakan diaplikasikan
pada tanaman jagung pada percobaan ini.

Berdasarkan hasil penelitian eksplorasi mikroba asal tanah lebak yang
mampu memacuh pertumbuhan tanaman padi dan jagung, telah di produksi pupuk
dalam bentuk serbuk dan pelet.Pupuk ini sebelum dilepaskan di lapangan telah
dilakukan pengujian umur simpan (Gofar ef al., 2012). Hasil penelitian Wijaya et al.
(2013), menyatakan bahwa perbedaan bentuk pupuk dan bahan kemasan tidak
menyebabkan perbedaan nilai pH dan populasi mikroba selama masa simpan 12
minggu, meskipun terjadi penurunan populasi mikroba dalam tiap kemasan dan
bentuk namun nilainya masih diatas standar mutu pupuk yang dikeluarkan oleh

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan, 2011).



Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan
mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya yang
multiguna, sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri. Kebutuhan
jagung dalam negeri untuk pakan sudah mencapai 3,48 juta ton pada tahun 2004,
4,07 juta Ton pada tahun 2008 dan diprediksi meningkat menjadi 6,6 juta ton pada
tahun 2010. (Ditjen Tanaman Pangan 2006). Pemberian pupuk pada tanaman jagung
terutama yang ditumbuhkan pada tanah miskin hara sangat diperlukan sebelum
dilakukan penanaman agar dapat menambah unsur hara di dalam tanah sehingga
dapat diserap oleh tanaman jagung.Pemberian kombinasi pupukhayati berbahan
pembawa kompos dengan pupuk anorganik pada tanah lebak diharapkan dapat
menyumbangkan mikroba yang menguntungkan, selain itu dapat meningkatkan
" bahan organik tanah dan menambah unsur hara ke dalam tanah agar jumlah hara
yang dibutuhkan oleh tanaman jagung dapat terpenuhi.

Pada penelitian inidibandingkan efisiensi pupuk hayati berbahan pembawa
kompos dalam bentuk serbuk dan pelet serta kombinasinya dengan pupuk anorganik,

sehingga diperoleh kombinasi terbaik yang dapat mengoptimalkan pertumbuhan

tanaman jagung di tanah lebak.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati berbahan
pembawa kompos dalam bentuk pelet dan serbuk yang dikombinasikan dengan
pupuk anorganik terhadap kadar N dan P, serapan N dan P dan pertumbuhan

tanaman jagung di tanah lebak.



C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk hayati berbahan pembawa kompos dalam bentuk
pelet dan serbuk dapat meningkatkan kadar N dan P, Serapan N dan P
pertumbuhan tanaman jagung pada tanah lebak.

2. Diduga pemberian pupuk hayati berbahan pembawa kompos dalam bentuk
pelet dan serbuk yang dikombinasikan dengan 75 % pupuk N, P, K anjuran
adalah perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar N dan P , Serapan N dan P

tanaman jagung di tanah lebak
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